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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, kami
mengungkapkan pujian dan syukur kepada-Nya. Shalawat serta salam kami haturkan kepada
Rasulullah SAW, yang telah memberikan petunjuk dan rahmat-Nya, memungkinkan kami
menyelesaikan laporan kami berjudul "Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran”.

Salah satu aspek penjaminan mutu internal dari Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UHAMKA
adalah mengevaluasi tanggapan pengguna terhadap lulusan Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris di Pascasarjana UHAMKA. Upaya ini dilakukan oleh LPM UHAMKA untuk memastikan
kualitas pendidikan dan layanan yang diberikan kepada mahasiswa S2 Bahasa Inggris tetap
terjaga.

Melalui temuan dari penelitian ini, diharapkan akan memberikan manfaat dan informasi
berharga bagi para pengambil keputusan di Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, LPM
UHAMKA, Sekolah Pascasarjana UHAMKA, serta Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris di
Pascasarjana UHAMKA.

Kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan selama proses penelitian ini berlangsung. Kritik dan saran yang konstruktif akan
sangat berarti bagi kami, membantu penyelenggaraan survei di masa mendatang dapat
berjalan dengan lebih baik.

Jakarta, 18 Agustus 2023

Tim Penjaminan Mutu
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Keterlibatan dari seluruh elemen akademik, terutama dosen, pegawai, dan
mahasiswa, memiliki peran penting dalam rangka menjamin keberhasilan suatu
universitas/ perguruan tinggi. Dosen dan pegawai mempunyai peran penting dalam
suatu proses proses belajar mengajar di dalam lingkungan perguruan tinggi,
Keberhasilan perguruan tinggi sangat bergantung pada tingkat keterlibatan dan
kontribusi yang diberikan oleh dosen dan pegawai. = Proses pembelajaran di
lingkungan perguruan tinggi memiliki peran yang penting dalam membentuk
mahasiswa menjadi individu yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan tujuan
pendidikan. Aktivitas pembelajaran juga merupakan sarana bagi mahasiswa untuk
mengembangkan kreativitas berpikir, memperluas pengetahuan, dan membangun
pemahaman baru. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut, penting untuk
memastikan adanya standar mutu dalam proses belajar mengajar. Hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa kualitas hasil belajar meningkat, sehingga lulusan dapat
menjadi sumber daya manusia yang kompeten dalam pengetahuan, nilai-nilai, dan
keterampilan yang sesuai dengan disiplin ilmunya. Pada tingkat perguruan tinggi,
proses pembelajaran umumnya dibimbing oleh sejumlah dosen yang memiliki
tanggung jawab besar dalam mengelola semua aspek pembelajaran. Tugas mereka
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta penilaian
hasilnya (Sukri et al., 2020). Dalam rangka menjaga dan meningkatkan kualitas
pelayanan pendidikan, perguruan tinggi harus senantiasa mengembangkan sistem
pembelajaran. Oleh karena itu, pengendalian dan evaluasi berkualitas terhadap
kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi menjadi suatu keharusan. Berdasarkan
berbagai studi, pendekatan melalui pemantauan, evaluasi, dan penilaian
pembelajaran telah terbukti sebagai metode yang efektif dalam meningkatkan mutu

layanan di lingkungan perguruan tinggi (Diaz et al.,, 2011).

Melalui Lembaga Penjamin Mutu Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA
(UHAMKA), tiap semester dan secara berkala diadakan survei yang berkaitan dengan
pemantauan dan evaluasi proses pembelajaran di setiap program studi. Pada Program

Studi Magister Bahasa Inggris, pemantauan dan evaluasi menjadi komponen yang
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terus dikembangkan untuk memastikan peningkatan kualitas pengajaran yang
diemban oleh para dosen. Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengarahkan
kualitas pembelajaran agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh

perguruan tinggi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang
memerlukan peningkatan dalam kegiatan pembelajaran di Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Inggris UHAMKA. Dengan demikian, UHAMKA dapat terus
mengembangkan kualitas pembelajaran guna menghadapi tantangan pendidikan yang

semakin dinamis di masa depan.

1.2. Perumusan Masalah

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk melaksanakan kontrol dan evaluasi
terhadap kualitas pembelajaran dari mulai perencanaan pembelajaran, proses
kegiatan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran yang dilaksanakan dosen dalam
melayanimahasiswa, terutama pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
Pascasarjana UHAMKA. Tiga pertanyaan penelitian dikembangkan sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil monitoring dan evaluasi terkait perencanaan pembelajaran di
lingkungan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Pascasarjana UHAMKA?
2. Bagaimana hasil monitoring dan evaluasi terkait proses kegiatan pembelajaran di

lingkungan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Pascasarjana UHAMKA?
3. Bagaimana hasil monitoring dan evaluasi terkait penilaian pembelajaran di

lingkungan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Pascasarjana UHAMKA?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai hasil kualitas
pembelaran khususnya pada program studi Pendidikan Bahasa Inggris UHAMKA. Adapun
tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui evaluasi pembelajaran pada aspek:

1.Perencanaan pembelajaran
2.Proses kegiatan pembelajaran

3.Penilaian pembelajaran

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi perbaikan pelaksanaan pembelajaran di masa
v



kini dan juga mendatang menuju UHAMKA sebagai Universitas utama yang memiliki
dosen unggul dalam mengembangkan rencana pembelajaran, mentransfer dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, dan melaksanakan penilaian
pembelajaranterbaik terhadap mahasiswa, serta senantiasa melayani mahasiswa
dengan pelayanan terbaik. Adapun manfaat penelitian secara lebih rinci adalah sebagai

berikutini:

1. Memberikan data dan informasi mengenai hasil monitoring dan evaluasi

pembelajaran terutama di program studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris.
2. Evaluasi terhadap kualitas pelayanan di UHAMKA.

3. Dasar tindak lanjut atau landasan kebijakan maupun perbaikan terhadap

pelayanan ke depan.
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BAB II KAJIAN TEORI

2.1. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring adalah informasi yang dipergunakan untuk proses evaluasi sehingga
hasilnya dapat diketahui apakah program yang telah ditetapkan dan dilaksanakan
memperoleh hasil yang sesuai atau tidak (Asep Suryana, 2010). Evaluasi adalah proses
pengumpulan informasi yang sistematis sepanjang periode pembelajaran, yang biasanya
mencakup satu semester penuh yang nantinya akan digunakan sebagai pengetahuan baru
dalam mendukung keputusan yang ada (Clark, 2014; Fahrudin, 2014). Sedangkan monev
adalah kegiatan monitoring dan evaluasi yang ditujukan pada suatu program yang sedang
atau sudah berlangsung (Moerdiyanto, 2020)’

Suksesnya suatu program dapat dilihat melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, serta hasil yang tercapai dan konsistensi dengan rencana awal. Agar
implementasi sesuai dengan perencanaan, perguruan tinggi secara rutin perlu
menjalankan kegiatan pemantauan dan evaluasi (Monev) terhadap proses
pembelajaran. Dalam konteks ini, monitoring mewakili sebuah tindakan yang
dilakukan oleh pimpinan untuk memeriksa, mengamati, dan mengarahkan
perkembangan organisasi selama berlangsungnya program, serta menilai sejauh mana
tujuan tercapai. Dalam proses pemantauan, data dikumpulkan dan dianalisis,
kemudian hasil analisis diartikan dan dijadikan panduan bagi pimpinan untuk
melakukan peningkatan dan perbaikan.Pelaksanaan monitoring dan evaluasi yang
dilakukan perguruan tinggi dapat memberikan informasi untuk tindak lanjut
pengembangan program pendiddikan yang berjalan, mengevaluasi pencapaian, dan
meningkatkan efektifitas pembelajaran

Kegiatan pemantauan yang efektif bergantung pada fondasi data dan fakta yang ada,
serta mengikuti pedoman proses kerja yang telah ditetapkan dalam unit, serta pencapaian
rencana kerja. Evaluasi menjadi tahap yang bisa dijalankan setelah hasil pemantauan telah
terkumpul. Bagaimanapun juga, apabila prestasi kerja tidak dapat diukur secara konkret,
maka kendali terhadap rencana kerja akan menjadi sulit. Oleh karena itu, keberhasilan
pemantauan didasarkan pada informasi yang kuat, yang nantinya membuka jalan bagi

evaluasi yang efektif.
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2.2. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan proses pembelajaran adalah langkah penting yang dijalankan untuk
setiap mata kuliah. Ini dituangkan dalam RPS (Rencana Pembelajaran Semester) yang
disusun dan kemudian didevelop oleh dosen dengan independen atau dalam kerjasama
dengan kelompok ahli di bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi di dalam program
studi (Sitepu & Lestari, 2017). Tetapi manfaatnya tidak hanya terbatas pada dosen -
mahasiswa juga sangat diuntungkan oleh rencana pembelajaran ini. Mengapa? Karena
rencana pembelajaran memberikan informasi tentang isi lengkap mata kuliah, tugas-tugas
yang harus diselesaikan, bagaimana cara terbaik untuk belajar, dan sistem penilaian yang
akan digunakan. Namun, RPS memiliki manfaat lebih lanjut. Ini berperan sebagai panduan
bagi dosen lain ketika perlu mengambil alih mengajar mata kuliah tertentu, serta sebagai
dokumen acuan untuk memantau pelaksanaan perkuliahan. Selain itu, RPS juga menjadi
dokumen pendukung saat program studi atau lembaga tersebut akan diakreditasi (Sitepu

& Lestari, 2017).

2.3. Proses Kegiatan Pembelajaran

Pentingnya kualitas proses pembelajaran tidak bisa diabaikan dalam konteks
perguruan tinggi. Pendekatan belajar mengajar haruslah adaptif terhadap kebutuhan dan
kapabilitas para siswa. Setiap kegiatan yang dijalankan harus mampu memberikan
pengalaman belajar yang tak hanya bermanfaat, tetapi juga mengasyikkan bagi
mahasiswa. Dosen memiliki peran penting dalam menyajikan situasi belajar yang sesuai
dengan materi yang diajarkan, disesuaikan dengan keahlian dan karakteristik masing-
masing siswa. Mereka bukan hanya praktisi berbakat dan sukses, tetapi juga memiliki
keterampilan untuk membimbing serta memberi dukungan kepada rekan-rekan dalam
perjalanan belajar. Semua tahap dalam proses pembelajaran harus direncanakan secara

cermat agar tujuan pembelajaran dan indikator keberhasilan dapat tercapai dengan baik.

2.4 Penilaian Pembelajaran

Penilaian dalam pembelajaran dapat diwujudkan melalui serangkaian langkah
refleksi dan tindak lanjut. Ini melibatkan merenungi kembali konsep materi yang telah
diajarkan, memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran, menugaskan tugas
kepada siswa, dan merencanakan kegiatan untuk pertemuan selanjutnya. Penilaian ini
terdiri dari menyusun, menyampaikan, dan menyetujui langkah-langkah seperti tahap,

teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan bobot penilaian yang sejalan dengan rencana
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pembelajaran (Sani, 2016). Penting untuk melaksanakan penilaian sesuai dengan tahap,
teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan bobot yang telah ditentukan dalam penilaian,
mengikuti prinsip-prinsip penilaian yang berlaku. Semua aspek ini memiliki peran
penting dalam menjaga kualitas penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh dosen
terhadap perkembangan mahasiswa. Aspek-aspek ini juga merupakan bagian penting dari
proses monitoring dan evaluasi dalam survei ini, bertujuan untuk menjaga dan

meningkatkan mutu penilaian pembelajaran secara keseluruhan.

ix
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Sekolah
Pascasarjana UHAMKA yang dilaksanakan pada rentang bulan Juni hingga Agustus
2023. Penelitian ini dilaksakan dengan prosedur dan rencana waktu penelitian seperti

ditampilkan pada tabel berikut:

Table 3.1 Detail pelaksanaan kegiatan penelitian

TAHUN 2022
KEGIATAN 1-5 Juni 6-20 Juni | 21 Juni-9 Juli | 10 Juli-5 15-25
Agustus Agustus
Penyusunan rencana
Monev

Pengumpulan Data

Tabulasi dan Analisis
Data

Penyusunan Laporan
Hasil Monev

Hasil Monev dan
Publikasi

3.2. Desain Penelitian

Penelitian mengaplikasikan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
desain survey. Survey telah dirancang oleh Lembaga Penjaminan Mutu UHAMKA.
Pendekatan kuantitatif deskriptif dilakukan dengan pencarian fakta pada suatu
fenomena kelompok ataupun individu. Fakta yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah dosen tetap yang mengabdi di Program Pendidikan Bahasa Inggris
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. Selanjutnya, penggunaan metode
survei bertujuan untuk memperoleh fakta dari karakteristik dosen dan perilakunya
serta kepuasan yang diperolehnya selama menjadi dosen tetap Program studi

Bahasa Inggris.
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3.3. Populasi dan Sample

Keseluruhan populasi dosen yang mengajar di Sekolah Pascasarjana

UHAMKA, khususnya pada prodi Pendidikan Bahasa Inggris, diundang untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini. Total responden ada 4 dosen yang terdiri dari
dosen tetap. Di prodi bahasa Ingris ada 6 dosen, tetapi dua dosen mengajar pada

semester ganjil.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen Kkuesioner. Kuesioner
berisikan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden. Butir-butir pertanyaan dalam kuesioner yang akan
dibagikan kepada responden. Untuk itu, kuesioner yang dibuat dengan cara
menggunakan bahasa sederhana, namun jelas dan tidak ambigu, dengan jumlah
pertanyaan tidak terlalu banyak, namun terfokus. Kuesioner tersebut menggunakan
pertanyaan-pertanyaan tertutup (closed-ended questions). Dengan menggunakan
pertanyaan tertutup, 14 artinya responden tinggal memilih dari daftar jawaban
yang sudah disediakan, agar mengurangi kesalahpahaman menjawab dan lebih
mudah serta lebih cepat untuk memprosesnya. Jenis pertanyaan dalam kuesioner
ini merupakan pertanyaan terstruktur, yaitu pertanyaan yang dibuat sedemikian
rupa sehingga responden dibatasi dalam memberikan jawaban pada satu alternatif
jawaban. Dalam kuesioner untuk mengukur variabel-variabel yang akan diteliti
dengan menggunakan skala Likert atau disebut summated-rating scale. Skala ini
sudah terrbukti berguna, karena memberikan kesempatan kepada responden

untuk mengekspresikan perasaan mereka.
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BAB IV TEMUAN

Pada bagian ini peneliti menemukan berbagai hal dan menguraikan temuan hasil

penelitian tersebut berdasarkan hasil pengolahan data.

4.1 Temuan pada Perencanaan Pembelajaran

Secara keseluruhan, hasil analisis perencanaan pembelajaran dalam rangka
pemantauan dan evaluasi pembelajaran di Program Studi S2 Bahasa Inggris tergolong
positif. Meskipun demikian, terdapat beberapa aspek yang memerlukan perhatian
khusus:

Pada aspek pertama yang berkaitan dengan Rencana Pembelajaran Semester
(RPS), terdapat beberapa peningkatan yang perlu diimplementasikan, seperti
penggunaan Rencana Tugas Mahasiswa (RTM). Setiap pengajar di program ini telah
berhasil memberikan arahan yang jelas kepada mahasiswa dalam setiap sesi
pembelajaran. Evidensi ini ditemukan melalui wawancara dengan sejumlah mahasiswa,
yang mengungkapkan bahwa tiap dosen pengampu telah secara konsisten memberikan
tugas-tugas terstruktur kepada mereka. Meskipun demikian, terdapat catatan bahwa
pada semester genap 2022/2023, program studi Bahasa Inggris masih mengandalkan
RPS versi sebelumnya dan belum menerapkan RTM secara resmi. Meskipun demikian,
proses pengembangan RPS yang baru sedang berlangsung dan diharapkan akan
diadopsi pada semester mendatang.

Poin kedua hal yang sangat penting untuk melakukan peninjauan berkala
terhadap komponen Rencana Pembelajaran Semester (RPS) setiap tahun. Upaya ini
sangat relevan mengingat percepatan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini, serta
dinamika perubahan kebijakan pendidikan pemerintah. Selain itu, perubahan ini juga
perlu dilakukan untuk menjawab tuntutan masyarakat akan lulusan yang relevan
dengan kebutuhan terkini, sekaligus merespons hasil evaluasi yang terkait dengan
implementasi kurikulum yang sedang berlangsung.

Mengacu pada poin kesembilan yang menggarisbawahi penyusunan materi oleh
kelompok dosen atau Tim Pengajaran dalam satu bidang ilmu, langkah ini merupakan
inovasi baru yang belum diterapkan sebelumnya. Melibatkan sejumlah dosen dalam
proses ini akan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas materi
pembelajaran. Pendekatan kolaboratif ini memungkinkan adanya masukan dan

perspektif yang beragam dari berbagai dosen. Untuk merealisasikan hal ini, rencananya
15



akan segera diadakan diskusi dengan setiap dosen yang mengampu mata kuliah, dengan

tujuan membentuk tim pengajaran yang efektif dan produktif.

4.2 Temuan pada Proses Pembelajaran

Seperti yang terlihat dalam proses perencanaan pembelajaran secara keseluruhan, hasil
pemantauan dan evaluasi proses pembelajaran di Program Studi S2 Bahasa Inggris
memiliki penilaian yang positif. Meskipun begitu, terdapat beberapa poin yang

memerlukan perhatian dan perlu dipertimbangkan:

Hal pertama mengenai penyampaian seluruh tujuan pembelajaran dan Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) sesuai dengan RPS setiap pertemuan (poin ke 2).
Tanpa menyebutkan secara eksplisit mahasiswa sudah tahu tujuan utama topik yang
akan dibicarakan karena hal ini sudah tertulis di RPS. Yang menjadi pertanyaan apakah
setiap pertemuan harus menyampaikan tujuan pembelajaran dan Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (CPMK)?

Poin berikutnya adalah poin ke 13 (Proses pembelajaran menampilkan seluruh
nilai- nilai Islam). Semua dosen membuka perkuliahan dengan mengucapkan salam dan
basmalah, serta menutup perkuliahan dengan hamdalah dan salam. Telah diadakan
survey yang dilaksanakan oleh Kaprodi Bahasa Inggris kepada mahasiswa mengenai
bertadarus sebelum memulai perkuliahan. Hasilnya menunjukan sebagian besar
mahasiswa mengatakan tidak perlu karena sudah ada mata kuliah AIK

(KeMuhammadiyahan). Jadi tidak perlu bertadarus sebelum memulai perkuliahan.

4.3 Temuan pada Proses Penilaian Pembelajaran
Pada bagian Proses Penilaian Pembelajaran secara umum berjalan dengan baik, akan
tetapi ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh dosen:
Poin ke lima mengenai penilaian memenuhi prinsip transparan. Semua dosen
mempunyai rubrik dalam penilaian. Akan tetapi tidak diberikan ke mahasiswa atau
tidak di sertakan di RPS karena masih menggunakan RPS lama. RPS baru dalam proses

penyelesaian yang akan digunakan pada semester selanjutnya.
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4.4 Temuan pada Proses Penilaian Pembelajaran

Pada bagian Proses Penilaian Pembelajaran secara umum berjalan dengan baik, akan tetapi
ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh dosen:

Poin ke lima mengenai penilaian memenuhi prinsip transparan. Semua dosen
mempunyai rubrik dalam penilaian. Akan tetapi tidak diberikan ke mahasiswa atau tidak di
sertakan di RPS karena masih menggunakan RPS lama. RPS baru dalam proses penyelesaian

yang akan digunakan pada semester selanjutnya.

4.5. Rencana Tindak Lanjut dan Rekomendasi
Adabeberapa rekomendasi tindak lanjut yang harus menjadi perhatian dan segera diambil
kebijakan oleh pimpinan:
Temuan Tindak lanjut Waktu
Perbaikan Kurikulumbelum Workshop peninjauan / perbaikan October 2022
kurikulum
Pengisian RPS mengenai komponen Workshop pengisian RPS baru October 2022
yg perlu ditambahkan
integrasi AIKA pada mata kuliah workshop integrasi AIKA pada matkul October 2022
1. Review kurikulum sebaiknya dilakukan secara berkala hal ini disebabkan
perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat saat ini, kebijakan pemerintah yang sering
berubah mengenai pendidikan, untuk memenuhi kebutuhan pengguna lulusan. Oleh karena
itu perlu diadakan workshop dalam pemutakhiran kurikulum atau komponen RPS.
2. Workshop pengisian RPS terbaru mengenai komponen-kompnen apa saja yang
perlu ditambahkan seperti rubric, apakah akan dicantumkan di RPS.
3. Perlu diadakan workshop mengenai integrasi AIKA pada mata kuliah.
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BAB V SIMPULAN

A. Temuan pada Perencanaan Pembelajaran

Untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas dan teratur perlu diadakan peninjauan
komponen RPS secara berkala setiap tahun serta perlu diadakan worshop untuk meninjau
muatan komponen RPS dan juga diadakan FGD Materi pembelajaran disusun oleh kelompok

dosen dalam bidang studi.

B. Temuan pada Proses Pembelajaran
Perlunya diadakan workshop mengenai pengintegrasian materi pembelajaran dengan nilai-
nilai Islam. Karena masing-masing dosen mempunyai perspektif yang berbeda mengenai hal

tersebut.

C. Temuan pada Penilaian Pembelajaran
Apakah perlu mencantumkan rubrik penilaian di RPS pada tiap-tiap mata kuliah sehingga
mahasiswa komponen apa saja yang dinilai. Sama dengan kesimpulan pertama perlu diadakan

workshop mengenai komponen RPS.
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Rubrik Instrumen Perencanaan Pembelajaran

Indikator

Skor

Kriteria

Dosen

Persentase
Capaian
Indikator

Hamzah
Puadi Ilyas
Ph.D

Siti
Zulaiha
Ph.D

Dr.
Syaadiah
Arifin M.

Pd

Silih Warni
Ph.D

Rencana Pembelajaran Semester memuat:

1. Nama program studi, nama dan kode
mata kuliah, semester, sks, nama dosen
pengampu;

2. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang
dibebankan pada mata kuliah;

3. CPMK Kemampuan akhir yang
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran
untuk memenuhi capaian pembelajaran
lulusan;

4. Bahan kajian yang terkait dengan
kemampuan yang akan dicapai;

5. metode pembelajaran;

6. Alokasi waktu;

7. Deskripsi tugas yang harus dikerjakan

oleh mahasiswa selama satu semester;

8. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian;

9. Daftar pustaka yang digunakan
(diutamakan dari buku dan atau artikel
hasil penelitian yang diterbitkan pada jurnal:
Buku 10 tahun terakhir, artikel jurnal 5 tahun
terakhir)

10. Integrasi dengan bidang ilmu lain: Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK),
Neurosains, Kesetaraan Gender, dan
Sustainable Development Goals (SDGs)

RPS memenuhi 10 komponen

RPS memenuhi 9 komponen

RPS memenuhi 8 komponen

RPS memenuhi 7 komponen

RPS memenuhi kurang dari 7
komponen

60%

Peninjauan muatan komponen RPS
dilakukan secara berkala maksimal 2 tahun
sekali

Peninjauan dilakukan secara
berkala 1 tahun sekali

Peninjauan dilakukan secara
berkala 2 tahun sekali

60%




Peninjauan dilakukan secara
berkala lebih dari 2 tahun sekali

Peninjauan dilakukan lebih dari 2
tahun sekali tidak berkala

RPS tidak ditinjau sama sekali

Ketepatan deskripsi setiap komponen RPS

10 komponen RPS memiliki
deskripsi yang tepat

9 komponen RPS memiliki deskripsi
yang tepat

8 komponen RPS memiliki deskripsi
yang tepat

7 komponen RPS memiliki deskripsi
yang tepat

Kurang dari 7 komponen RPS
memiliki deskripsi yang tepat

80%

Rumusan materi pembelajaran sesuai
dengan tingkat kedalaman dan keluasan
yang mengacu pada deskripsi capaian
pembelajaran lulusan

100% rumusan materi sesuai
dengan CPL dan CPMK/Sub-
CPMK

90%=<RM<100% rumusan materi
sesuai dengan CPL dan
CPMK/Sub-CPMK

80%=<RM<90% rumusan materi
sesuai dengan CPL dan
CPMK/Sub-CPMK

70%=<RM<80% rumusan materi
sesuai dengan CPL dan
CPMK/Sub-CPMK

RM<70% rumusan materi sesuai
dengan CPL dan CPMK/Sub-
CPMK

80%

Pembelajaran dilengkapi dengan : (1)
Referensi berupa buku dan artikel; (2)
Modul/Bahan Ajar/Diktat/Handout; (3)
Media (slide PowerPoint, Audio Video, Alat
Peraga, Perangkat Lunak); (4) Rencana Tugas
Mahasiswa (RTM); dan (5) Kontrak
Perkuliahan

Pembelajaran dilengkapi dengan 5
sumber belajar

Pembelajaran menggunakan 4
sumber belajar

Pembelajaran hanya menggunakan
3 sumber belajar

Pembelajaran hanya menggunakan
2 sumber belajar

Pembelajaran hanya menggunakan
1 sumber belajar

80%

Seluruh Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
(CPMK) menggunakan kata kerja

100% kata kerja CPMK dapat
diamati, diukur dan merujuk pada
CPL Prodi

80%




operasional yang dapat diamati dan diukur
dan merujuk pada CPL Program Studi

90%=<KK0<100% kata kerja CPMK
dapat diamati, diukur dan merujuk
pada CPL Prodi

80%=<KK0<90% kata kerja CPMK
dapat diamati, diukur dan merujuk
pada CPL Prodi

70%=<KK0<80% kata kerja CPMK
dapat diamati, diukur dan merujuk
pada CPL Prodi

KKO0<70% kata kerja CPMK yang
dapat diamati, diukur dan merujuk
pada CPL Prodi

CPMK dan Sub-CPMK mencakup aspek
sikap, pengetahuan, keterampilan umum,
dan keterampilan khusus

CPMK dan Sub-CPMK mencakup 4
aspek

CPMK dan Sub-CPMK mencakup 3
aspek

CPMK dan Sub-CPMK mencakup 2
aspek

CPMK dan Sub-CPMK mencakup 1
aspek

CPMK dan Sub-CPMK tidak
mencakup seluruh komponen

80%

CPMK dan Sub-CPMK pengetahuan
berorientasi pada HOTS

>=80% CPMK dan Sub-CPMK
berorientasi pada HOTS

70%=<CPMK dan Sub-CPMK
HOTS<80%

60%=<CPMK dan Sub-CPMK
HOT<70%

50%=<CPMK dan Sub-CPMK
HOT<60%

<50% CPMK dan Sub-CPMK
berorientasi pada HOTS

80%

Materi pembelajaran disusun oleh kelompok
dosen/Tim Teaching dalam satu bidang ilmu

Materi disusun kelompok
dosen/Tim Teaching satu bidang
ilmu

Materi disusun oleh kelompok
dosen/Tim Teaching satu bidang
ilmu yang melibatkan dosen yang
tidak satu bidang ilmu

Materi disusun oleh seorang dosen
yang sesuai keilmuannya

Materi disusun oleh seorang dosen
yang tidak sesuai kelimuannya

Materi tidak disusun

60%




10 | Materi pembelajaran mengintegrasikan nilai
nilai AIK, Neurosains, Kesetaraan Gender,
atau Sustainable Development Goals (SDGs)

>=20% materi mengintegrasikan
nilai-nilai AIK, Neurosains,
Kesetaraan Gender, atau
Sustainable Development Goals
(SDGs)

15%<=x<20% materi
mengintegrasikan nilai-nilai AIK,
Neurosains, Kesetaraan Gender,
atau Sustainable Development
Goals (SDGs)

10%<=x<15% materi
mengintegrasikan nilai-nilai AIK,

Neurosains, Kesetaraan Gender, 4 4 4 4

atau Sustainable Development

Goals (SDGs)

5%<=x<10% materi

mengintegrasikan nilai-nilai AIK,

Neurosains, Kesetaraan Gender,

atau Sustainable Development

Goals (SDGs)

<5% materi mengintegrasikan

nilai-nilai AIK, Neurosains,

Kesetaraan Gender, atau

Sustainable Development Goals

(SDGs)

Skor total 37 37 37 37

Workshop Workshop Workshop Workshop
Penyusunan | Penyusunan | Penyusunan | Penyusunan
RPS dan RPS dan RPS dan RPS dan
RTM RTM RTM RTM

Rencana Tindak Lanjut

80%




Rubrik Instrumen Proses Pelaksanaan Pembelajaran

No

Indikator

Skor

Kriteria

Dosen

Persentase
Capaian
Indikator

Hamzah Puadi
Ilyas Ph.D

Siti Zulaiha
Ph.D

Dr. Syaadiah
Arifin M. Pd

Silih Warni
Ph.D

Kegia

tan Pendahuluan

Mengondisikan mahasiswa di ruang
kelas/ruang virtual meliputi:

1) menyiapkan secara mental dan
psikologis untuk menerima
pembelajaran

2) mengingatkan tata tertib perkuliahan;
3) menegur mahasiswa jika melanggar
tata tertib;

4) memeriksa kehadiran mahasiswa

Dosen melakukan seluruh kegiatan
pengkondisian mahasiswa di ruang
kelas/ruang virtual jika ada mahasiswa
yang melanggar tata tertib, atau
menyiapkan secara mental dan
psikologis untuk menerima
pembelajaran, mengingatkan tata tertib
perkuliahan dan memeriksa kehadiran
mahasiswa jika tidak ada mahasiswa
yang melanggar tata tertib.

Dosen melakukan 3 kegiatan
pengkondisian mahasiswa di ruang
kelas/ruang virtual jika ada mahasiswa
yang melanggar tata tertib, atau
melakukan minimal 2 kegiatan
pengkondisian tanpa harus menegur
mahasiswa karena tidak ada mahasiswa
yang melanggar tata tertib.

Dosen melakukan 2 kegiatan
pengkondisian mahasiswa di ruang
kelas/ruang virtual jika ada mahasiswa
yang melanggar tata tertib, atau
melakukan 1 kegiatan pengkondisian
tanpa harus menegur mahasiswa karena
tidak ada mahasiswa yang melanggar
tata tertib.

Dosen menegur mahasiswa jika
melanggar tata tertib

80%




Dosen tidak melakukan kegiatan
pengkondisian

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
(CPMK) sesuai RPS

Dosen menyampaikan seluruh tujuan
pembelajaran dan Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (CPMK) sesuai dengan RPS

Dosen menyampaikan sebagian besar
tujuan pembelajaran dan Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) sesuai
dengan RPS

Dosen menyampaikan sebagian tujuan

karakteristik interaktif

Proses pembelajaran memenuhi 1
karakteristik interaktif

Tidak ada skor 1

Proses pembelajaran tidak menampilkan
karakteristik interaktif

pembelajaran dan Capaian Pembelajaran 60%
Mata Kuliah (CPMK) sesuai dengan RPS
Dosen menyampaikan sebagian kecil
tujuan pembelajaran dan Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) sesuai
dengan RPS
Dosen tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran dan Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (CPMK) sesuai RPS
Melakukan apersepsi yang meliputi
kegiatan: Dosen melakukan seluruh kegiatan
1) mengulas kembali materi yang sudah apersepsi
dipelajari
2) mengaitkan materi yang relevan . -
sgbeleu rﬁ?l;aitauel:z:a d}i,:n%l yzt?av;alam Dosen melakukan 2 kegiatan apersepsi 80%
kehidupan dengan materi yang akan Dosen melakukan 1 kegiatan apersepsi
dibahas _ o Tidak ada skor 1
3) mepyampalkan manfgat_mempela]arl Dosen tidak melakukan kegiatan
materi yang akan dipelajari -
apersepsi
tan Inti
Memenuhi karakteristik proses
pembelajaran yang bersifat interaktif ) )
meliputi kegiatan interaksi yang Proses p(_em_be.la]aran r_nemenuhl seluruh
konstruktif antara: karakteristik interaktif
1) mahasiswa dengan dosen;
2) mahasiswa dengan mahasiswa; dan : ;
3) mahasiswa dengan sumber belajar. Proses pembelajaran memenuhi 2 80%




Memenuhi karakteristik proses
pembelajaran yang bersifat holistik yang
meliputi:

1) belajar secara utuh,

2) lingkungan belajar yang berintegritas,
3) mewujudkan pribadi berintegritas
antara individu dan sosial,

Proses pembelajaran memenubhi seluruh
karakteristik holistik

Proses pembelajaran memenuhi 4
karakteristik holistik

4) fokus dalam belajar, dan Proses pembelajaran memenuhi 3 80%
5) mengembangkan mahasiswa sesuai karakteristik holistik
potensi. Proses pembelajaran memenubhi 2
karakteristik holistik
Proses pembelajaran memenubhi 1
karakteristik holistik
Memenuhi karakteristik proses
pembelajaran yang bersifat integratif
meliputi: Proses pembelajaran memenuhi seluruh
1) menggunakan pendekatan antar mata karakteristik integratif
kuliah,
2) menggabungkan beberapa mata
kuliah, dan Proses pembelajaran memenubhi 2 80%
3) menentukan keterampilan, konsep karakteristik integratif
dan sikap dalam beberapa mata kuliah Proses pembelajaran memenuhi 1
karakteristik integratif
Tidak ada skor 1
Proses pembelajaran tidak menampilkan
karakteristik integratif
Memenuhi karakteristik proses
pembelajaran yang bersifat saintifik
meliputi: Proses pembelajaran memenubhi seluruh
1) mengamati, karakteristik saintifik
2) menanya,
3) mengumpulkan data/informasi,
4) mengasosiasi, dan Proses pembelajaran memenuhi 4 809
5) mengomunikasikan karakteristik saintifik %
Proses pembelajaran memenubhi 3
karakteristik saintifik
Proses pembelajaran memenuhi 2
karakteristik saintifik
Proses pembelajaran memenuhi 1
karakteristik saintifik
Memenuhi karakteristik proses . .
. . Proses pembelajaran menampilkan
pembelajaran yang bersifat kontekstual L L
o minimal 4 karakteristik kontekstual
meliputi: 80%

1) menerapkan pengetahuan dalam
kehidupan nyata;

Proses pembelajaran menampilkan
minimal 3 karakteristik kontekstual




2) memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mengerjakan tugas-
tugas yang bermakna;

3) membawa pengalaman nyata ke
dalam kelas;

4) kerja sama;

5) menggunakan berbagai sumber, dan
6) mahasiswa aktif;, kritis, dan produktif.

Proses pembelajaran menampilkan
minimal 2 karakteristik kontekstual

Proses pembelajaran menampilkan
minimal 1 karakteristik kontekstual

Proses pembelajaran tidak menampilkan
karakteristik kontekstual

9 Memenuhi karakteristik proses
pembel:.ajaran yangbersifat tematik Proses pembelajaran menampilkan
meliputi: seluruh karkateristik tematik
1) bersifat fleksibel;
2) menyajikan konsep dari berbagai
mata kuliah; Proses pembelajaran menampilkan 3
3) memberikan pengalaman langsung; karkateristik tematik 80%
dan Proses pembelajaran menampilkan 2
4) hasil pembelajaran sesuai minat dan karkateristik tematik
kebutuhan mahasiswa Proses pembelajaran menampilkan 1
karkateristik tematik
Proses pembelajaran tidak menampilkan
karakteristik tematik
10 Memenuhi karakteristik proses
pembelajaran yang bersifat efektif dalam
lingkup: Proses pembelajaran efektif pada
1) pengelolaan pelaksanaan minimal 4 aspek
pembelajaran;
2) proses komunikatif;
3) respon mahasiswa; Proses pembelajaran efektif pada 80%
4) aktifitas pembelajaran; dan minimal 3 aspek 0
5) hasil pembelajaran Proses pembelajaran efektif pada
minimal 2 aspek
Proses pembelajaran efektif pada
minimal 1 aspek
Tidak ada aspek proses pembelajaran
yang efektif
11 Memenuhi karakteristik proses
pembelajaran yang bersifat kolaboratif
meliputi: Proses pembelajaran memenuhi seluruh
1) Berbagi pengetahuan antara Dosen karakteristik kolaboratif
dan mahasiswa;
80%

2) Berbagi otoritas antara Dosen dan
mahasiswa; dan
3) Dosen berperan sebagai mediator.

Proses pembelajaran memenuhi 2
karakteristik kolaboratif

Proses pembelajaran memenuhi 1
karakteristik kolaboratif




Tidak ada skor 1

Proses pembelajaran tidak menampilkan
karakteristik kolaboratif

12 Memenuhi karakteristik proses
pembelajaran yang berpusat pada Mahasiswa berperan aktif selama proses
mahasiswa pembelajaran, Dosen berperan sebagai
fasilitator
Mahasiswa berperan aktif pada sebagian
besar proses pembelajaran, Dosen masih
bersifat sebagai fasilitator
Mahasiswa berperan aktif pada sebagian 80%
proses pembelajaran, pada sebagian lain
Dosen cenderung lebih dominan
Mahasiswa berperan aktif hanya pada
sebagian kecil proses pembelajaran,
peran Dosen lebih dominan
Dosen mendominasi proses
pembelajaran
13 Memenuhi karakteristik proses
pembelajaran yang menanamkan nilai- Proses pembelajaran menampilkan
nilai Islam meliputi: seluruh nilai-nilai Islam
ég?Ef:;ﬁ;i?;f;ﬁfgi?ﬁgﬁ?;ﬂ salam Proses pembelajaran menampilkan 3
2) bertadarus; nilai-nilai Islam
3) mengintegrasikan materi Pro§es'pe:*mbelajaran menampilkan 2 60%
pembelajaran dengan nilai-nilai Islam nilai-nilai Islam _ : ’
4) menutup perkuliahan dengan P'ro§es'petmbela]aran menampilkan 1
hamdalah dan salam nilai-nilai Islam
Proses pembelajaran tidak memenuhi
nilai-nilai Islam
14 | Kesesuaian durasi waktu pembelajaran Dosen mengawali dan mengakhiri
dengan bobot sks mata kuliah perkuliahan tepat waktu
Dosen memulai perkuliahan tepat waktu,
dan mengakhiri perkuliahan <=10 menit
lebih cepat
atau
Dosen memulai perkuliahan >=10 menit 80%

lebih lambat, dan mengakhiri
perkuliahan tepat waktu.

Dosen memulai perkuliahan tidak tepat
waktu dan mengakhiri perkuliahan lebih
lambat




Dosen memulai perkuliahan tidak tepat
waktu dan mengakhiri perkuliahan lebih
cepat

Dosen tidak melaksanakan pembelajaran

15 | Dalam pembelajaran, dosen Dosen menggunakan minimal 4 muatan
rlr;elglgsgunakan muatan sebagai berikut. pembelajaran
2) tata tertib perkuliahan Dosen menggunakan minimal 3 muatan
3) Materi Ajar: ppt, pdf, link artikel enes
jurnal pembelajaran
4) Video Pembelajaran: animasi, film .
5) Forum Diskusi Dosen menggunakan minimal 2 muatan
6) Penugasan pembelajaran .
7) Kuis (formatif/UTS/UAS) Dosen menggunakan minimal 1 muatan 80%
pembelajaran
Dalam pembelajaran daring dosen
menambahkan aktivitas berupa
pembelajaran sinkronus yang memuat: .
8) link Google Meet/Zoom dalam Online Dosen m.iak menggunakan muatan
Learning UHAMKA (OLU) atau moda pembelajaran
pembelajaran daring lainnya.
4 4 4 4
Kegiatan Penutup
16 Dosen melakukan seluruh kegiatan
) ) ) refleksi dan tindak lanjut
g/lelakukan refleksi dan tindak lanjut Dosen melakukan 3 kegiatan refleksi dan
engan cara: tindak lanjut
cligpr;:;‘_’il'ew konsep materi yang telah Dosen melakukan 2 kegiatan refleksi dan
’ indak lanj
2) memberikan umpan balik terhadap tindak lanjut : : 80%
belai .3 berik Dosen melakukan 1 kegiatan refleksi dan
i)rosesdpem elajaran; 3) memberikan tindak lanjut
ugas; dan
4) menginformasikan rencana kegiatan ) .
untuk pertemuan berikutnya. Dpsen tlda.k melakukan refleksi dan
tindak lanjut
4 4 4 4
Skor total 62 62 62 62
Workshop Workshop Workshop Workshop
Rencana Tindak Laniut Pemanfaata Pemanfaata Pemanfaata Pemanfaata
J n Teknologi n Teknologi n Teknologi n Teknologi
dalam dalam dalam dalam




Rubrik Instrumen Monitoring dan Evaluasi Penilaian Pembelajaran

Persentase
Dosen Capaian
. o Indikator
No Indikator Skor Kriteria
Hamzah Puadi L . Dr. Syaadiah o .
llyas Ph. D Siti Zulaiha Ph. D Arifin M. Pd Silih Warni Ph. D
! Penilaian memenuhi prinsip Penilaian memenubhi seluruh
edukatif yang memotivasi 4 e i )
mahasiswa agar mampu: indikator prinsip edukatif
gri(.)al tidak mengandung unsur 3 Penilaian memenuhi 2 indikator
2) soal diawali dengan yang 2 Penilaian memenuhi 1 indikator
mudah ke sulit; dan 1 tidak ada skor 1 4 4 4 4 80%
3) soal mengukur capaian
pembelajaran lulusan
0 Penilaian tidak memenuhi
seluruh indikator
2 Penilz?lian memenuhi prinsip Penilaian memenubhi seluruh
pteptlk yang memenuhi 4 indikator prinsip otentik
indikator:
1) menil?ilkingrja; 3 Penilaian memenuhi 2 indikator
2) portofolio; dan 0
3% Evaluasi mandiri 2 Penilaian memenuhi 1 indikator 4 4 4 4 80%
1 tidak ada skor 1
0 Penilaian tidak memenuhi 3
indikator
3 Pﬁplllj}cl.?n meme?uh; Pr1n51p 4 Penilaian yang memenuhi seluruh
objextl yang meiput: indikator prinsip objektif
1) sesuai dengan indikator yang
termuat dalam RPS; 3 Penilaian memenuhi 2 indikator
2) adanya rubrik penilaian; dan . PR 4 4 4 4 80%
3) sesuai penilaian pada Penilaian memenuhi 1 indikator
kontrak perkuliahan. 1 tidak ada skor 1
0 Penilaian tidak memenuhi 3
indikator
4 Penilaian memenuhi prinsip o .
akuntabel yang meliputi: 4 Pemlalan yang memenuhl seluruh 4 4 4 4 80%
) indikator prinsip akuntabel
1) sesuai dengan prosedur dan




kriteria yang jelas; 3 Penilaian memenuhi 2 indikator
2) di kati pad 1 kuliah; .
dgmlsepa attpadaawatiiia 2 Penilaian memenuhi 1 indikator
3) dipahami oleh mahasiswa. 1 tidak ada skor 1
0 Penilaian tidak memenubhi 3
indikator
Penilaian memenuhi prinsip 4 Penilaian memenuhi seluruh
transparan yang meliputi: indikator prinsip transparan
1) dapat diakses melalui sistem 3 Penilaian memenuhi 2 indikator
akademik; Tai hi 1 indik
2) mengembalikan lembar 2 Penilaian memenuhi 1 indikator 0%
jawaban yang sudah dikoreksi; 1 tidak ada skor 1
dan
3) adanya rubrik penilaian. 0 Penilaian tidak memenubhi 3
indikator
Hasil akhir proses penilaian 4 Penilaian menggunakan seluruh
merupakan integrasi berbagai instrumen
teknik dan instrumen penilaian Penilaian memenuhi 2 instrumen
yang digunakan meliputi: — —
1) nilai uas; Penilaian memenubhi 1 instrumen
2) nilai uts; 1 tidak ada skor 1 80%
3) nilai tugas; dan
4) keakifan. 0 Penilaian tidak memenuhi 3
instrumen
Instrumen penilaian sesuai 4 Penilaian sangat sesuai dengan
dengan capaian pembelajaran CP-MK dan Sub CPMK
mata kuliah (CP-MK) dan Sub 3 Penilaian sesuai dengan CP-MK
CP-MK dan Sub CPMK
2 Penilaian cukup sesuai dengan 80%
CP-MK dan Sub CPMK 0
1 Penilaian tidak sesuai dengan CP-
MK dan Sub CPMK
0 Penilaian sangat tidak sesuai
dengan CP-MK dan Sub CPMK
Menyusun, menyampaikan, Dosen menyusun,
menyepakati, melaksanakan: 1) 4 menyampaikan, menyepakati,
tahap; 2) teknik; 3) instrumen; melaksanakan seluruh komponen
4) kriteria; 5) indikator; dan 6) penilaian sesuai RPS
bobot penilaian sesuai dengan Dosen menyusun,
RPS 3 menyampaikan, menyepakati, 80%
melaksanakan 5 komponen
penilaian sesuai RPS
Dosen menyusun,
2 menyampaikan, menyepakati,

melaksanakan 4 komponen
penilaian sesuai RPS




Dosen menyusun,
menyampaikan, menyepakati,
melaksanakan 3 komponen
penilaian sesuai RPS

Dosen menyusun,
menyampaikan, menyepakati,
melaksanakan kurang dari 3
komponen penilaian sesuai RPS

9 Memberikan umpan balik dan Dosen memberikan seluruh
kesempatan untuk komponen
mempertanyakan hasil Dosen memberikan 2 dari 3
penilaian kepada mahasiswa komponen
yang meliputi: Dosen memberikan 1 dari 3
1) hasil koreksi; komponen
2) kesempatan mengulang; dan tidak ada skor 1
3) kesempatan untuk
mempertanyakan hasil 80%
penilaian.
Dosen tidak memberikan 3
komponen
10 | Mendokumentasikan penilaian Dosen mendokumentasikan
proses dan hasil belajar semua dokumen penilaian
mahasiswa secara akuntabel Dosen mendokumentasikan 2
dan transparan yang meliputi: dari 3 penilaian
1) nilai tugas; Dosen mendokumentasikan 1
2) nilai UTS; dan dari 3 penilaian
3) nilai UAS 80%
Tidak ada skor 1
Dosen tidak mendokumentasikan
semua penilaian
11 | Pelaksanaan penilaian Dosen melaksanakan penilaian
dilakukan sesuai dengan RPS yang sesuai dengan seluruh
yang meliputi: komponen
1) kesesuaian dengan nama Dosen melaksanakan penilaian
tugas; yang sesuai dengan 2 komponen
2) kesesuaian dengan bobot; Dosen melaksanakan penilaian 80%

dan
3) kesesuaian dengan kriteria
penilaian.

yang sesuai dengan 1 komponen

Tidak ada skor 1

Dosen melaksanakan penilaian
yang tidak sesuai dengan seluruh
komponen




12 | Pelaporan nilai dilakukan tepat Dosen melaporkan penilaian
waktu sesuai jadwal yang 4 sesuai batas waktu yang
ditetapkan. ditetapkan
0,
Tidak ada skor 3, 2,dan 1 4 4 4 4 80%
1
0 Dosen melaporkan penilaian lebih
dari waktu yang ditetapkan
13 Kelengkapan dlok.umen Dosen memiliki dokumen
instrumen penilaian aspek: . .
1) Sikap; 4 instrumen penilaian seluruh
2) Pengetahuan; dan aspek
3) Keterampilan umum 3 Dosen memiliki dokumen
4) Keterampilan Khusus instrumen penilaian 3 aspek
2 Dosen memiliki dokumen
instrumen p.e.m.lalan 2 aspek 4 4 4 4 80%
1 Dosen memiliki dokumen
instrumen penilaian 1 aspek
Dosen tidak memiliki dokumen
0 instrumen penilaian seluruh
aspek
Skor total
Workshop Workshop Workshop
Workshop Evaluasi Evaluasi Evaluasi
Evaluasi Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran

Rencana Tindak Lanjut

Pembelajaran




